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ABSTRAK 

STUDI ALTERNATIF PERENCANAAN SRUKTUR ATAS DENGAN PC-I 

(PRESTRESSED CONCRETE) GIRDER PADA JEMBATAN BRANTAS 

BARU KERTOSONO NGANJUK. 

ELY SANDI 

Dosen Pembimbing : 

 Ir. Ester Priskasari, MT  

Vega Aditama, ST., MT  
 

Jembatan merupakan struktur yang dibuat untuk menyeberangi jurang atau 

rintangan seperti Sungai, Lembah. Jembatan salah satu akses transportasi untuk 

pejalan kaki, jalan raya dan kereta api. Komponen struktur atas jembatan yaitu 

terdiri dari sandaran, pelat lantai, dan balok gelagar. 

Lokasi Jembatan Baru Brantas ini masuk dalam dua wilayah Kabupaten Kediri 

dan Kabupaten Nganjuk yang membentang di atas Sungai Brantas. Pada awalnya 

jembatan ini jembatan rangka baja tipe warren, kemudian dalam tugas akhir ini 

dilakukan studi perencanaan ulang jembatan beton prategang balok girder 

menggunakan tendon VSL grade 270. 

Hasil yang diperoleh dari perencanaan ulang jembatan balok girder ialah, 

digunakan 4 segmen dengan masing-masing bentang 45m. Menggunakan 4 buah 

tendon VSL tipe ASTM grade 270 dengan 13 strand tiap tendon. 

 

 

Kata kunci : Jembatan, Beton Prategang, , Balok Girder, Struktur Atas, Kabel VSL 
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